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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari pembahasan yang penulis sajikan, sebagai penutup 

penulisan skripsi ini yang berjudul “Interaksi Pondok Pesantren Miftahul 

Mubtadi’in dalam membangun kesadaran Sosial Jamaah di Desa Wonojoyo Kec. 

Gurah Kab. Kediri” yang secara garis besar membahas tentang interaksi sosial 

jamaah, bentuk-bentuk interaksi sosial serta implikasi nilai dalam keseharian 

Pondok Pesantren Miftahul Mubtadi’in, maka ada beberapa hal yang dapat 

penulis simpulkan dari pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk interaksi jamaah PP Miftahul Mubtadi’in terdiri atas asosiatif 

dalam bentuk kerja sama dan musyawarah. Kerja sama adalah segala bentuk 

kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh jamaah untuk mencapai tujuan 

bersama. Didalam kerja sama terdapat persekutuan antara perorangan atau 

kelompok manusia untuk mencapai tujuan. Hal ini dapat terjadi karena 

orientasi individu terhadap kelompoknya sendiri atau kelompok lain. 

Musyawarah adalah hal yang lazim dilakukan guna mencapai kemufakatan dari 

setiap cara pandang setip jamaah yang berbeda. 

2. Implikasi nilai dalam keseharian jamaah PP Miftahul Mubtadi’in. 

Implikasi nilai dalam Pondok Pesantren Miftahul Mubtadi’in yang 

terbentuk di kalangan jamaah memiliki hubungan dengan pergaulan jamaah 

Pondok Miftahul Mubtadi’in khususnya interaksi sosial yang berbentuk 

Asosiatif. Hadirnya kerja sama dalam bentuk kerja bakti, gotong royong 
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menjadi daya dorong untuk mendekatkan diri terhadap Allah SWT. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hadirnya aksi timbal balik antar individu meskipun 

tidak mutlak positif tapi secara garis besarnya bahwa pola-pola hubungan yang 

bersifat asosiatif yang meliputi kerja sama serta muswarah mendapat respon 

yang positif diantara para jamaah. 

B. Saran  

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis 

memberikan saran kepada para pembaca skripsi ini kelak bisa menjadi bahan 

renungan kita bersama. Sebagai jamaah yang berlatang belakang berbeda 

hendaknya kita menjaga segala bentuk interaksi sosial yang bersifat positif demi 

terciptanya lingkungan pesantren damai dan nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


